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ABSTRAK 

PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN CITRA 

MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

HANDPHONE OPPO PADA MAHASISWA FEB 

DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  

SUMATERA UTARA 

 

Reza Kurniawan Siregar 

Rezasiregar34@gmail.com  

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis adanya 

pengaruh kualitas produk, harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian 

handphone Oppo pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survey 

karena mengambil sampel dari satu populasi dan mengambil ukuran sampelnya 

sebanyak 98 responden yang merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan purposive sampling. Data yang diperoleh dengan 

menggunakan google form. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik asosiatif dan analisis Partial Least Square (SEM-PLS). Analisis dibantu 

dengan program Smart PLS 3.0. Teknik analisis data menggunakan regresi linier 

berganda, uji realibilty dan validity, r-square, uji t, uji f.. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y), variabel harga (X2) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dan variabel citra merek (X3) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
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ABSTRACT 

INFLUENCE OF PRODUCT QUALITY, PRICE AND BRAND 

IMAGE ON PURCHASE DECISIONS OPPO HANDPHONE 

ON STUDENTSIN FEB MUHAMMADIYAH  

UNIVERSITY NORTH SUMATERA 
 

 

Reza Kurniawan Siregar 

Rezasiregar34@gmail.com 

Management Study Program Faculty of Economics and Business  

University of Muhammadiyah North Sumatra 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of 

product quality, price and brand image on purchasing decisions for Oppo mobile 

phones by students at the Muhammadiyah University of North Sumatra. The 

approach used in this research is survey research because it takes a sample from 

one population and takes a sample size of 98 respondents who are students of the 

Muhammadiyah University of North Sumatra with purposive sampling. Data 

obtained by using google form. The data analysis method used is associative 

statistical analysis and Partial Least Square (SEM-PLS) analysis. The analysis is 

assisted by the Smart PLS 3.0 program. The data analysis technique used multiple 

linear regression, reliability and validity test, r-square, t test, f test. The results 

showed that the product quality variable (X1) had a significant effect on 

purchasing decisions (Y), the price variable (X2) had no effect. significant effect 

on purchasing decisions (Y) and the brand image variable (X3) has no significant 

effect on purchasing decisions (Y). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di era sekarang ini perkembangan teknologi dan komunikasi mengalami 

peningkatan begitu pesat. Alat komunikasi merupakan bagian penting dalam 

berkomunikasi. Perkembangan alat komunikasi yang begitu pesat memberikan 

peluang bagi perusahaan-perusahaan telekomunikasi. Perkembangan saat ini dapat 

dilihat dengan alat komunikasi berupa handphone. Handphone merupakan alat 

komunikasi yang banyak digunakan berbagai kalangan, mulai dari orang tua, 

sampai anak-anak.  

Kegunaan dasar yang dimiliki handphone dahulu hanya bisa digunakan 

untuk berkomunikasi seperti menelpone dan mengirim pesan singkat, seiring 

perkembangan zaman banyak fitur-fitur yang terdapat didalam handphone seperti 

bermain game, browsing, membuka sosial media, dan masih banyak yang lainnya. 

Produk handphone yang berkembang saat ini, sehingga berbagai merek dan 

pilihan dapat memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian. 

Pentingnya untuk memperhatikan Keputusan pembelian, sebab keputusan 

pembelian sangat mempengaruhi dari pendapatan yang diperoleh dari suatu 

perusahaan, oleh karna itu perusahaan harus mengetahui apa yang diinginnkan 

dari para konsumen. Keputusan pembelian merupakan tahap evaluasi yang 

membuat para konsumen menyusun daftar peringkat barang dalam peringkat 

pilihannya dimana tahap evaluasi itu akan menciptakan hasrat pembelian, 

sehingga konsumen akan membeli barang yang paling mereka sukai (Lubis, 

2015).  
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Menurut (Fure et al., 2015) Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen adalah brand image, Kualitas produk dan Harga. Brand 

Image atau Citra Merek merupakan identitas dari barang atau jasa. Sebuah merek 

yang terkenal dan terpercaya merupakan asset yang tidak ternilai. Merek 

berkembang menjadi sumber asset terbesar dan merupakan faktor penting dalam 

kegiatan pemasaran perusahaan. Keahlian yang paling unik dari pemasar 

profesional adalah kemampuannya untuk menciptakan, memelihara, dan 

melindungi serta meningkatkan merek. Produk dengan brand image terkenal akan 

mengundang konsumen untuk mencoba atau melakukan keputusan pembelian 

ulang. Faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian adalah faktor harga (Gultom, 2017). Setelah mengembangkan struktur 

dan strategi penetapan harga, perusahaan sering kali menghadapi situasi dimana 

mereka harus melakukan perubahan harga atau merespon perubahan harga yang 

dilakukan pesaing.  

Kualitas produk adalah sekumpulan ciri-ciri karakteristik dari barang dan 

jasa yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan 

suatu pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan 

pemeliharaan serta atribut-atribut lainnya dari suatu produk (Irawan & Japarianto, 

2013). Kualitas produk sangat mempengaruhi konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian, karena didalam pembelian suatu produk barang atau jasa 

konsumen perlu mengetahui kualitas dari suatu barang atau jasa tersebut. Dengan 

mengetahui kualitas suatu produk maka dapat memudahkan konsumen dalam 

pengambilan keputusan untuk menggunakan suatu barang atau jasa yang 

diinginkan.Dalam menjaga konsistensi kualitas produk oppo perusahaan oppo 
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harus meningkatkan strategi penetapan harga agar bisa bersaing dengan merek 

lainnya dan kualitas dari produk yang diproduksi harus sesuai dengan yang 

diinginkan konsumen sehingga tidak mengecewakan konsumen yang dapat 

membuat kurang menariknya produk yang dikeluarkan oleh perusahaan.          

Saat ini produk yang dikeluarkan oppo tidak sesuai kualitas dengan harga yang 

ditetapkan, dengan harga yang sama, kualitas hp oppo masih tertinggal dengan 

produk yang dikeluarkan pesaingnya, kualitas internal dari hp oppo juga kurang 

memuaskan konsumen karena dengan memori internal sama dengan pesaingnya 

tetapi kemampuan yang diberikan jelas berbeda. Biasanya hp oppo apabila telah 

digunakan dalam jangka waktu yang lama maka hp oppo tersebut tidak bisa 

menjalankan fungsinya secara maksimal, selain itu kualitas kamera dari hp oppo 

juga tidak sesuai dengan yang diharapkan, waalaupun kamera yang diberikan 

dengan megafixel yang tinggi tetapi hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. 

 Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh harga, Harga adalah sejumlah 

kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin) yang di butuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa (Lubis, 2015). Untuk harga 

yang diberikan terhadap hp oppo tidak sesuai dengan kualitas yang diberikan, 

karena dengan kualitas yang didapatkan dari harga yang diberikan seharusnya 

konsumen mendapatkan kualitas yang lebih bagus lagi. Untuk harga yang 

diberikan kepada hp oppo relatif mahal jika dibandingkan dengan pesaing- 

pesaingnya. 

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh citra merek. Brand atau merek 

merupakan suatu yang penting didalam meningkatkan minat beli didalam 
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masyarakat (Fahmi et al., 2019). Citra merek pada dasarnya adalah hasil 

pandangan atau persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu yang didasarkan 

atas pertimbangan dan persepsi yang baik dari suatu merek (Aisha & Kurnia, 

2018).  

Berkembangnya handphone menjadi smartphone dimanfaatkan oleh 

produsen handphone, banyak produksen yang berlomba-lomba menciptakan 

smartphone dengan fitur yang canggih untuk memuaskan kebutuhan konsumen. 

Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya smartphone dikalangan masyarakat. 

Berikut adalah survey hasil kepemilikn handphone di Indonesia 

 

 
Gambar 1.1 

Hasil survey kepemilikan handphone di Indonesia 

 

Pada tahun 2018Q4 menapatkan peringkat 4 dengan persentase 19.7 % 

kalah dengan Samsung dan xiomi, pada tahun 2019Q1 HP oppo mengalami 

peningkatan penjualan dengan persentase 23.2 % dan menempati urutan 2 hanya 

kalah dengan Samsung dan pada tahun 2019Q2 HP Oppo mengalami penurunan 

penjualan dengan persentase 21.5% dan tetap pada peringkat ke 2. HP Oppo di 
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merupakan salah satu merek yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia 

karena keunggulan yang dimilikinya. Oppo merupakan handphone yang berasal 

dari negara China, adanya HP merek Oppo menghapus keraguan persepsi 

masyarakat tentang kualitas handphone dari China yang dianggap kualitas tidak 

bermutu dimasyarakat Indonesia menghilang. 

Hp oppo merupakan salah satu smartphone yang banyak diburu dikalangan 

masyarakat Indonesia dikarenakan harganya yang cukup terjangkau bagi kalangan 

masyarakat Indonesia walaupun ada beberapa jenis tipe yang tidak sesuai harga 

dengan kualitas produknya, dari kondisi yang dikeluarkan produsen hp oppo 

seperti suara yang dihasilkan, layar, jenis warna, desain, ketahanan batrai hp oppo 

sudah sangat bagus akan tetapi untuk prosesornya sendiri masih kurang maksimal 

karena apabila produk digunakan untuk jangka panjang maka kemampuan 

prosesornya sudah mulai menurun tiadak seperti semulanya, dan apabila 

dibandingkan dengan merek android lainnya kualitas dari hp oppo masih tidak 

terlalu baik dengan pesaingnya, Hp oppo hanya mengandalkan resolusi kamera 

dan ketahanan batrainya saja, untuk masalah RAM  Hp oppo masih kalah dengan 

pesaingnya.   

Hasil survey terdahulu yang penulis lakukan terhadap pengguna HP Oppo 

memperlihatkan beberapa permasalahan yang dihadapi mereka, diantaranya : 

1. Warna yang dikeluarkan terlalu norak. 

2. Kamera yang dihasilkan tidak sesuai dengan resolusi yang diberikan. 

3. Harga tidak sesuai dengan kualitas produk. 

4. Kualitas prosesornya sendiri masih kurang maksimal. 
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Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka disini penulis tertarik untuk 

meneliti dengan judul “ Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Oppo Pada Mahasiswa FEB Di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas maka dapat ditemukan bahwa  

identifikas, yaitu: 

1. Warna yang dikeluarkan untuk HP Oppo masih kurang menarik. 

2. Resolusi kamera yang diberikan tidak sesuai dengan hasil yang dapatkan 

3. Harga yang masih belum sesuai dengan kualitas produk yang diberikan 

4. Masih kurangnya kualitas prosesor yang diberikan, karena apabila 

penggunaan jangka panjang akan mengalami penurunan. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dibuat 

batasan masalah agar lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan penelitian. 

Pada penelitian ini penulis terbatas pada variabel kualitas produk, harga, citra 

merek dan keputusan pembelian. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah  kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian hp 

oppo ? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian hp oppo ? 
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3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian hp oppo ? 

4. Apakah kualitas produk, harga dan citra merek mampu memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian hp oppo ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian HP Oppo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian HP Oppo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian HP Oppo . 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga dan 

citra merek terhadap keputusan pembelian HP Oppo. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memahami lebih lanjut mengenai ilmu 

pengetahuan, khususnya manajemen pemasaran terutama bagi akademis  

yang ingin meneliti pengaruh kualitas produk, harga dan  citra merek 

terhadap keputusan pembelian. 
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2. Manfaat praktis  

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

konsumen dalam mengevaluasi kualitas produk, harga, citra merek 

dan keputusan pembelian. 

b. Sebagai wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di 

bidang pemasaran khususnya faktor-faktor dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Teori Keputusan Pembelian 

2.1.1.1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Pada umumnya sebelum membeli suatu produk, biasanya konsumen 

melewati terlebih dahulu proses keputusan pembelian. Dalam proses tersebutk 

konsumen memutuskan apakah akan membeli produk tersebut sesuai dengan 

dengan kebutuhan dan keinginan konseumen. 

Menurut (Mahmudah & Tiarawati, 2014) Keputusan pembelian 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok ataupun organisasi 

untuk memilih, membeli, menggunakan atau memanfaatkan suatu barang, jasa, 

gagasan serta pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan yang didasari 

oleh informasi tentang keunggulan produk. Sedangkan menurut (Mandey, 2013) 

keputusan pembelian konsumen adalah membeli merek yang paling disukai, tetapi 

2 faktor bisa berada antara niat dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah 

orang lain. Jika seseorang yang mempunyai arti penting bagi konsumen, maka ia 

dapat mempengaruhi konsumen tersebut. Faktor kedua adalah faktor situasional 

yang tidak diharapkan. Konsumen mungkin membentuk niat pembelian 

berdasarkan faktor-faktor seperti pendapat, harga, dan manfaat produk yang 

diharapkan. 

Pengambilan keputusan juga bisa merupakan tidakan yang dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dan harus dihadapi 
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ataupun merupakan langkah-langkah yang diambil untuk mencapai tujuan dengan 

secepat mungkin dengan biaya yang seefisien mungkin (Astuti & Abdullah, 

2017). Keputusan pembelian adalah proses dimana suatu pelanggan memilih atau 

menentukan suatu pilihan produk/ jasa dan kemudian melakukan pembelian 

(Farisi, 2018). Keputusan pembelian itu merupakan suatu proses yang 

mengkombinasikan pengetahuan dan suatu pilihan untuk mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya (Tobing & Bismala, 

2015).  

2.1.1.2. Faktor-Faktor Keputusan Pembelian 

Menurut (Fure et al., 2015) Beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen adalah Brand image, Kualitas produk dan Harga.  

1. Menurut (Tjokroaminoto & Kunto, 2014) Brand atau merek awalnya 

berperan untuk membedakan jenis produk yang sama dari produsen atau 

perusahaan yang berbeda. 

2. Menurut (Tjiptono, 2008)  kualitas produk adalah “Kemampuan suatu produk 

yang melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan 

kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya”. 

3. harga juga dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang dibutuhkan untuk 

memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 

menyertainya (Farisi & Siregar, 2020).s 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dapat dikelompokkan 

menjadi empat kategori: faktor personal, faktor psikologis, faktor sosial, dan 

faktor kultural (Tjiptono, 2008) . 
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a. Faktor Personal Meliputi berbagai aspek, seperti usia, gender, etnis, 

penghasilan, tahap siklus hidup keluarga, pekerjaan, situasi ekonomi, 

gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. 

b. Faktor Psikologis Faktor psikologis terdiri atas empat aspek utama : 

persepsi, motivasi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. 

c. Faktor Sosial Faktor sosial mempengaruhi konsumen melalui tiga 

mekanisme : 

1. Normative Complane Tekanan bagi individu tertentu untuk patuh 

dan taat. 

2. Value-Expressive Kebutuhan untuk mendapatkan asosiasi 

psikologis dengan kelompok tertentu. 

3. Informational Influence Kebutuhan untuk mencari informasi yang 

kategori tertentu dari kelompok spesifik. 

d. Faktor Kultural Faktor kultural meliputi budaya, sub-budaya, dan kelas 

sosial. 

Menurut (Sunyoto, 2015) ada 5 faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian yaitu: 

1) Faktor Budaya Memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada 

prilaku konsumen, budaya merupakan kumpulan nilai-nilai dasar 

,persepsi ,keinginan dan perilaku yang dipelajari oleh seorang anggota 

masyarakat dari keluarga dan lemabaga penting lainnya.  

2) Faktor Kelas Sosial Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor 

sosial, seperti kelompok kecil,keluarga serta peranan dan status sosial 

konsumen .Perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak kelompok 
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kecil, yang mempunyai pengaruh langsung.Seperti keluarga adalah 

organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat 

3) Faktor Pengaruh Pribadi Keputusan pembelian juga dipengaruhi 

oleh karakteristik pribadi seperti umur dan tahapan daur hidup , 

pekerjaan ,situasi ekonomi ,gaya hidup serta kepribadian dan konsep 

diri pembeli.Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berada 

dari setiap orang yang memandang responsnya terhadap lingkungan 

yang relatif konsisten,kepribadian sangat berguna dalam menganalisis 

perilaku konsumen.  

4) Faktor Keluarga Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu unit 

masyarakat yang terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi dan 

menentukan dalam pengambilan keputusan.  

5) Faktor Situasi Situasi konsumen dapat dipengaruhi oleh orang 

maupun benda (produk,iklan)sehingga kita perlu membedakan antara 

pengaruh disebabkan konsumen atau objek.. 

2.1.1.3. Proses Keputusan Pembelian 

Menurut (Arianty et al., 2016) proses pengambilan keputusan pembelian 

terdiri dari lima tahap, meliputi :  

1. Pengenalan Masalah Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali          

masalah atau kebutuhan, yang dipicu oleh rangsangan internal atau 

eksternal. Rangsangan internal misalnya dorongan memenuhi rasa 

lapar, haus dan seks yang mencapai ambang batas tertentu. Sedangkan 

rangsangan eksternal misalnya seseorang melewati toko kue dan 

melihat roti yang segar dan hangat sehingga terangsang rasa laparnya.  
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2. Pencarian Infornasi Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan 

terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. 

3. Evaluasi Alternatif Konsumen memiliki sikap beragam dalam 

memandang atribut yang relevan dan penting menurut manfaat yang 

mereka cari. Kumpulan keyakinan atas merek tertentu membentuk citra 

merek, yang disaring melalui dampak persepsi selektif, distorsi selektif 

dan ingatan selektif.  

4. Keputusan Pembelian Dalam tahap evaluasi, para konsumen 

membentuk preferensi atas merekmerek yang ada di dalam kumpulan 

pilihan. Faktor sikap orang lain dan situasi yang tidak dapat diantisipasi 

yang dapat mengubah niat pembelian termasuk faktor-faktor 

penghambat pembelian. Dalam melaksanakan niat pembelian, 

konsumen dapat membuat lima sub-keputusan pembelian yaitu 

keputusan merek, keputusan pemasok, keputusan kuantitas, keputusan 

waktu dan keputusan metode pembayaran.  

5. Purna Beli Para pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian, 

tindakan pasca pembelian dan pemakaian produk pasca pembelian, 

yang tujuan utamanya adalah agar konsumen melakukan pembelian 

ulang. 

2.1.1.4. Indikator Keputusan Pembelian 

indikator keputusan pembelian menurut (Kotler & Amstrong, 2010). 

1. Pilihan produk adalah hasil atas keputusan pembelian akan sesuatu baik 

menguntungkan atau tidak, yang diperoleh seseorang melalui pertukaran.  
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2.  Pilihan barang merupakan alat utama yang digunakan oleh pemasar untuk 

membedakan produk mereka dari produk lain.  

3. Waktu pembelian adalah kapan dilakukan pembelian produk oleh 

konsumen. 

Menurut (Kotler & Keller, 2012) indikator-inidkator keputusan pembelian, 

yaitu:  

1. Produk pilihan 

2. Merek pilihan  

3. Penentuan saaat pembelian 

Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

1) Produk pilihan Produk pilihan adalah hasil atas keputusan pembelian akan 

segala sesuatu, baik menguntungkan maupun tidak yang diperoleh seseorang 

melalui pertukaran.  

2) Merek pilihan Merek merupakan alat utama yang digunakan oleh pemasar 

untuk membedakan produk mereka dari produk lain. Merek pilihan suatu nama, 

istilah, simbol, desain yang mengidentifikasikan produk para penjual dan 

membedakannya dari produk pesaing.  

3) Penentuan saat pembelian Merupakan suatu keputusan akhir atas 

pengevaluasian alternatif (pilihan) yang ada untuk melakukan suatu pembelian. 

2.1.2. Teori Kualitas Produk 

2.1.2.1. Pengertian Kualitas Produk 

Sebelum melakukan pembelian suatu produk barang atau jasa konsumen 

biasanya akan melihat kualitas produk yang akan dibeli apakah susuai dengan 

yang diinginkan konsumen atau tidak. kualitas produk sangat perlu diperhatikan 
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apabila suatu perusahaan ingin memproduksi suatu barang atau jasa agar sesuai 

yang diinginkan kosumen, agar barang atau jasa dapat laku dilapangan. 

Kualitas produk adalah dimensi global yang terdiri dari 6 (enam) elemen, 

yaitu perfomance, durability, feature, reliability, consistency, dan design (Sitinjak 

et al., 2004). kualitas produk merupakan upaya atau kemampuan yang dilakukan 

perusahaan dalam memberikan kepuasaan bagi konsumennya, karena kepuasan 

konsumen tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk, melainkan satu paket 

kepuasan yang didapat dari pembelian produk (Astuti & Abdullah, 2017). 

Menurut (Tjiptono, 2008)  kualitas produk adalah “Kemampuan suatu produk 

yang melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan 

kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya”. kualitas produk 

adalah kualitifikasi sebuah produk yang menunjukan oleh sebuah perusahaan agar 

dapat bersaing dipasar. Dewasa ini, dikarenakan kemampuan ekonomi masyarakat 

cenderung meningkat, sebagian masyarakat semakin kritis dalam mengkomsumsi 

suatu produk. Konsumen selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas 

sesuai sengan harga yang dibayar atau ditawarkan, walaupun terdapat sebagian 

masyarakat yang berpendapat bahwa produk mahal adalah produk yang 

berkualitas. 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2008a) kualitas produk adalah karakteristik 

produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. kualitas produk 

merupakan upaya atau kemampuan yang dilakukan perusahaan dalam 

memberikan kepuasan bagi konsumen, karena kepuasan konsumen tidak hanya 
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mengacup ada betukfisik produk, melainkan satu paket kepuasan yang dapat dari 

pembelian produk  (Lubis, 2015). 

2.1.2.2. Faktor-faktor Kualitas Produk 

Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

kadang memiliki keragaman. Hal itu disebabkan mutu atau kualitas suatu produk 

itu dipengaruhi oleh beberapa faktor (Tjiptono, 2008). Pada masa sekarang ini, 

industri disetiap bidang bergantung pada sejumlah besar kondisi yang membebani 

produksi melalui suatu cara yang tidak pernah dialami dalam periode sebelumnya 

yaitu 6M :  

1. Market (pasar)  

Peningkatan laba akan selalu berbanding lurus dengan tingkat penjualan. 

Pemilihan pasar yang tepat merupakan nilai penting yang harus menjadi 

fokus perusahaan. Tanpa mendung menentukan market yang baik tingkat 

penjualan perusahaan bisa sangat terganggu. 

2. Money (uang) 

Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk mempertahankan atau 

meningkatkan mutu produksinya. Misalnya: untuk perawatan dan perbaikan 

mesin atau peralatan produksi, pebaikan produk yang rusak dan lain-lain. 

3. Management (manajemen) 

Tanggung jawab atas mutu produk dalam perusahaan dibebankan kepada 

beberapa kelompok yang biasa disebut dengan Function Grup. Dalam hal ini 

pemimpin harus melakukan koordinasi yang baik antara function grup dengan 

bagia-bagian lainnya dalam perusahaan tersebut. Dengan adanya koordinasi 

tersebut maka dapat tercapai suasana kerja yang baik dan harmonis, serta 
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menghindarkan adanya kekacauan dalam pekerjaan. Keadaan ini 

memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan mutu serta meningkatkan 

mutu dari produk yang dihasilkan. 

4. Men (manusia)  

Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan akan sangat 

mempegaruhi secara langsung terhadap baik buruknya mutu dari produk yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka aspek manusia perlu mendapat 

perhatian yang cukup. Perhatian tersebut dengan mengadakan latihan-latihan, 

member motivasi, memberian jamsostek, kesejahteraan dan lain-lain. 

5. Method (metode) 

Metode secara umum adalah semua kegiatan, proses dan strategi yang 

dilakukan dalam sebuah perusahaan. Ini mencakup semua kegiatan dari awal 

pendirian sebuah usaha sampai usaha tersebut bisa berkembang. Kemudian 

metode secara khusus adalah sebuah langkah-langkah pemecahan masalah 

tertentu dalam sebuah usaha. Misalkan langkah-langkah dalam proses 

produksi, hal tersebut termasuk dalam metode khusus. 

6. Material (bahan) 

Material (bahan) yang digunakan dalam menjalankan sebuah wirausaha pasti 

akan sangat mempengaruhi hasil. Terutama dalam wirausaha atau usaha yang 

memproduksi produk tertentu. Pemilihan bahan yang baik dan berkualitas 

akan mempengaruhi keluaran hasil dalam produksi. Selain itu perusahaan 

juga harus memikirkan bagaimana cara mendapatkan bahan berkualitas 

dengan harga yang bersaing. Dengan begitu perusahaan bisa memaksimalkan 

keuntungan. 
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2.1.2.3. Peran Penting Kualitas Produk 

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2012) dalam pengambilan keputusan, harga 

memiliki tiga peranan penting yaitu: 

1. Bagi perekonomian Harga produk mempegaruhi tingkat upah, sewa, 

bunga, dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam sistem perekonomian, 

karena harga berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor produksi seperti tenaga 

kerja, tanah, modal, dan kewirausahaan. Sebagai alokator sumber daya, harga 

menentukan apa yang akan diproduksi (penawaran) dan siapa yang akan membeli 

barang dan jasa yang dihasilkan (permintaan).  

2. Bagi perusahaan Dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli yang 

sangat sensitif terhadap faktor harga dan ada pula yang tidak. Mayoritas 

konsumen agak sensitif terhadap harga, namun juga mempertimbangkan faktor 

lain (seperti citra merek, lokasi toko, layanan, nilai, fitur produk dan kualitas 

produk. Selain itu persepsi konsumen terhadap kualitas produk seringkali 

dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus, harga yang mahal dianggap 

mencerminkan kualitas tinggi, terutama dalam kategori specialty products.  

3. Bagi perusahaan Dibandingkan dengan bauran pemasaran lainnya 

(produk, distribusi, dan promosi) yang membutuhkan pengeluaran dana dalam 

jumlah besar, harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran yang 

mendatangkan pendapatan. Harga produk adalah determinan utama bagi 

permintaan pasar atas produk bersangkutan. Harga mempengaruhi posisi bersaing 

dan pangsa pasar perusahaan. Dampaknya, harga berpengaruh pada pendapatan 

dan laba bersih perusahaan. Singkat kata, perusahaan mendapatkan uang melalui 

harga yang dibebankan atas produk atau jasa yang dijualnya 
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2.1.2.4. Indikator Kualitas Produk 

Menurut (Lupiyoadi, 2013) kualitas memiliki delapan dimensi pengukuran 

yang terdiri dari aspek-aspek berikut :  

1) Kinerja (permormance)  

2) Keistimewaan produk ( feature)  

3) Reliabilitas/ keterandalan (realibility)  

4) Kesesuaian (conformance)  

5) Ketahanan (durability)  

6) Kemampuan pelayanan (serviceability)  

7) Estetika ( aesthetics)  

8) Kualitas yang dirasakan (perceived quality) 

Adapun penjelasannya sebagai berikut :  

1) Kinerja (permormance). Kinerja disini menuju pada karakter produk inti 

yang meliputi merek, atribut-atribut yang dapat diukur, dan aspek-aspek 

kinerja individual.  

2) Keistimewaan produk ( feature). Dapat berbentuk produk tambahan dari 

suatu produk inti yang dapat menambah nilai suatu produk.  

3) Reliabilitas/ keterandalan (realibility). Dimensi ini berkaitan dengan 

timbulnya kemungkinan suatu produk mengalami keadaan yang berfungsi 

( malfunction ) pada suatu periode.  

4) Kesesuaian (conformance). Dimensi lain yang berhubungan dengan 

kualitas suatu barang adalah kesesuaian produk dengan standar dalam 

industrinya.  
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5) Ketahanan (durability). Ukuran ketahanan (daya tahan ) suatu produk 

meliputi segi ekonomis sampai dengan segi teknis. 

6) Kemampuan pelayanan (serviceability).Kemampuan pelayanan bisa 

juga disebut dengan kecepatan, kompentensi, kegunaan, dan kemudahan 

produk untuk diperbaiki.  

7) Estetika (aesthetics). Estetika merupakan dimensi pengukuran yang 

paling subjektif. 

8) Kualitas yang dirasakan (perceived quality). Konsumen tidak selalu 

memiliki informasi yang lengkap mengenai atribut-atribut produk/ jasa. 

2.1.3. Teori Harga 

2.1.3.1. Pengertian Harga 

Sebelum melakukan pembelian suatu barang atau jasa biasnya konsumen 

akan melihat harga suatu barang atau jasa tersebut, apakah sesuai dengan kualitas 

dari suatu barang atau jasa tersebut agar tidak terjadi kekecewaan setelah 

melakukan pembelian. Biasanya semakin bagus suatu kualitas barang atau jasa 

maka harga daru suatu barang atau jasa tersebut akan lebih mahal, selain 

kelangkaan suatu barang atau jasa juga dapat mempengaruhi harga dari barang 

atau jasa tersebut. 

Harga merupakan nilai yang diberikan terhadap suatu produk yang telah 

disiapkan untuk dipasarkan, yang mencakup seluruh unsur yang terdapat dan 

mengikuti produk tersebut (Daulay & Munaf, 2017). Harga juga dapat 

didefinisikan sebagai jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa 

kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya (Farisi & Siregar, 



21 
 

 

2020). Menurut (Kotler & Amstrong, 2008a) menyatakan harga dalam arti yang 

sempit adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi, 

harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk 

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa. Harga adalah kompensasi yang harud dilakukan untuk mendapatkan 

sejumlah barang atau jasa. (Arifin & Wagiana, n.d.). Harga menurut (Kotler, 

2001) adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. 

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2017) Harga merupakan satu-satunya unsur bauran 

pemasaran yang mendatangkan pendapatan bagi organisasi. Namun, keputusan 

mengenai harga tidak mudah dilakukan. Di satu sisi, harga mahal dapat 

meningkatkan laba jangka pendek, tetapi di sisi lain akan sulit dijangkau 

konsumen. Sedangkan bila harga terlampau murah, pangsa pasar dapat melonjak. 

2.1.3.2. Faktor-faktor Harga 

Secara umum ada dua faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mempengaruhi harga menurut (Tjiptono, 2015) 

1) Faktor Internal Perusahaan  

a) Tujuan pemasaran perusahaan  

b) Strategi bauran pemasaran  

c) Biaya  

d) Organisasi Dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a) Tujuan pemasaran perusahaan Faktor utama yang menunjukkan dalam 

penerapan harga adalah tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut 

biasa berupa maksimasi laba, mempertahankan kepemimpinan dalam hal 
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kualitas, mengatasi persaingan, melaksakan tanggung jawab social dan lain 

lain.   

b) Srategi bauran pemasaran Harga hanyalah salah satu komponen dari 

bauran pemasaran. Oleh karena itu harga perlu dikoordinasikan dengan 

saling mendukung dengan bauran pemasaran lainnya.Yaitu produk, 

distribusi dan promosi.  

c) Biaya Biaya merupakan yang menetukan harga minimal yang harus 

ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian.Oleh karena itu 

setiap perusahaan pasti menaruh perhatian besar pada aspek struktur biaya 

serta jenis-jenis biaya lain seperti out-of-pockt cost, incremental cost, 

opportunity cost, controllable cost, dan replacement cost. 

d) Organisasi Menejemen perlu memutuskan siapa di dalam organiasi 

yang harus menetakan harga.Setiap perusahaan menangani masalah 

penetapan harga menurut caranya masing-masing.  

2) Faktor Lingkungan Eksternal  

a) Sifat pasar dan permintaan  

b) Persaingan  

c) Unsur-unsur lingkungan eksternal Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Setiap perusahaan memahami sifat pasar dan permintaan yang 

dihadapinya, apakah termasuk pasar persaingan sempurna, pesaingan 

monopolistic, ologopoli, atau monopoli. 

b) Persaingan Ada lima kekuatan yang berpengaruh dalam persaingan 

suatu industri yaitu, persaingan dalam industri yang bersangkutan, produk 

subtitusi, pemasok, pelanggan dan ancaman pendatang baru.  
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c) Unsur-unsur lingkungan eksternal Selain faktor diatas perusahaan juga 

perlu mempertimbangkan factor kondisi ekonomi kebijakan dan peraturan 

pemerintah dan aspek sosial kepedulian terhadap lingkungan. 

Menurut (Arianty et al., 2016) ada dua faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam penetapan harga yaitu : 

1. Faktor internal Faktor internal terdiri dari sasaran pemasaran, strategi 

marketing mix, biaya dan pertimbangan organisasi.  

2. Faktor eksternal Faktor eksternal terdiri dari sifat pasar dan permintaan 

yakni pasar persaingan sempurna, pasar persaingan monopolistik, pasar 

oligopoli, pasar monopoli. Biaya, harga, tawaran pesaing dan unsur 

eksternal lainnya. 

2.1.3.3. Peran Penting Harga 

Dalam pengambilan keputusan, harga memiliki tiga peranan penting yaitu 

(Tjiptono & Chandra, 2012)  

1. Bagi perekonomian Harga produk mempegaruhi tingkat upah, sewa, 

bunga, dan laba. Harga merupakan regulator dasar dalam sistem perekonomian, 

karena harga berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor produksi seperti tenaga 

kerja, tanah, modal, dan kewirausahaan. Sebagai alokator sumber daya, harga 

menentukan apa yang akan diproduksi (penawaran) dan siapa yang akan membeli 

barang dan jasa yang dihasilkan (permintaan). 

2. Bagi perusahaan Dalam penjualan ritel, ada segmen pembeli yang 

sangat sensitif terhadap faktor harga dan ada pula yang tidak. Mayoritas 

konsumen agak sensitif terhadap harga, namun juga mempertimbangkan faktor 

lain (seperti citra merek, lokasi toko, layanan, nilai, fitur produk dan kualitas 
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produk. Selain itu persepsi konsumen terhadap kualitas produk seringkali 

dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus, harga yang mahal dianggap 

mencerminkan kualitas tinggi, terutama dalam kategori specialty products. 

3. Bagi perusahaan Dibandingkan dengan bauran pemasaran lainnya 

(produk, distribusi, dan promosi) yang membutuhkan pengeluaran dana dalam 

jumlah besar, harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran yang 

mendatangkan pendapatan. Harga produk adalah determinan utama bagi 

permintaan pasar atas produk bersangkutan. Harga mempengaruhi posisi bersaing 

dan pangsa pasar perusahaan. Dampaknya, harga berpengaruh pada pendapatan 

dan laba bersih perusahaan. Singkat kata, perusahaan mendapatkan uang melalui 

harga yang dibebankan atas produk atau jasa yang dijualnya. 

2.1.3.4. Indikator Harga 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2008b)  ada empat indikator yang 

mencirikan harga yaitu :  

1) Keterjangkauan harga  

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

3) Daya saing harga 

 4) Kesesuaian harga dengan manfaat 

(Rangkuti, 2003) mengemukakan indikator harga adalah:  

1. Penilaian mengenai harga secara keseluruhan Harga yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan dapat dianalisa dengan melihat tanggapan yang 

diberikan konsumen terhadap harga tersebut, apakah konsumen telah 

menerima harga yang ditetapkan dengan manfaat yang diterima.  
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2. Respons terhadap kenaikan harga Jika terjadi kenaikan harga dari suatu 

produk, sebaiknya dilihat bagaimana respon konsumen terhadap kenaikan 

harga tersebut, apakah akan mempengaruhi keputusan dalam membeli 

produk tersebut ataukah sebaliknya.  

3. Harga produk tertentu dibandingkan produk yang sama apabila ditempat 

lain. Konsumen dalam menentukan produk yang akan dibeli, akan 

membandingkan harga tersebut harga produk di tempat lain kebanyakan 

perusahaan dalam menawarkan produknya menetapkan harga berdasarkan 

suatu kombinasi barang secara fisik ditambah beberapa jasa lain serta 

keuntungan yang memuaskan 

2.1.4. Teori Citra Merek 

2.1.4.1. Pengertian Citra Merek 

Dalam suatu perusahaan citra merek merupakan hal yang penting yang 

harus diperhatikan agar suatu produk yang dikeluarkan perusahaan baik berupa 

barang atau jasa dapat menjadi perhatian di masyarakat. Menurut (Supranto & 

Limakrisna, 2010) Citra merek adalah apa yang konsumen pikirkan atau rasakan 

ketika mereka mendengar atau melihat nama suatu merek atau pada intinya apa 

yang konsumen telah pelajari tentang merek. Citra merek pada dasarnya adalah 

hasil pandangan atau persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu yang 

didasarkan atas pertimbangan dan persepsi yang baik dari suatu merek (Aisha & 

Kurnia, 2018). Citra merek merupakan gambaran ataupun pandangan konsumen 

tentang sebuah merek produk, tempat atau perusahaan (A. E. Nasution, 2018). 

Citra merekmerupakan bagaimana konsumen mempersepsikan identitas suatu 

perusahaan (Farisi, 2018).  Citra Merek (Brand Image) merupakan representasi 
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dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan 

pengalaman masa lalu terhadap merek itu (S. M. Nasution, 2017).  Menurut 

(Aaker, 2013) citra merek adalah suatu persepsi rasional dan emosional konsumen 

atau pelanggan terhadap suatu merek tertentu. disimpulkan bahwa citra merek 

adalah sebuah kesan positif dari sebuah produk yang melekat dibenak konsumen 

karena produk tersebut memiliki ciri khas atau karakteristik sendiri yang 

membedakan dengan produk perusahan lain (Fadillah, 2019). Citra merek dapat 

didefinisikan sebagai suatu persepsi yang muncul di benak konsumen ketika 

mengingat suatu merek dari produk tertentu (Firmansyah, 2019). Citra Merek 

adalah penglihatan dan kepercayaan yang terpendam di benak konsumen, sebagai 

cerminan asosiasi yang tertahan di ingatan konsumen (Kotler, 2009). 

2.1.4.2. Faktor – Faktor Citra Merek 

(Priansa, 2017) menyatakan sejumlah faktor yang mempengaruhi citra 

merek yang ada baiknya di bangun oleh perusahaan. 

1. Harga yang tawarkan.  

Tingkat harga yang ditawarkan terhadap suatau produk akan 

menimbulkan presepsi produk tersebut berkualitas atau tidak. 

2. Reputasi (image) perusahaan di mata pelanggan.  

Reputasi yang baik menimbulkan presepsi terhadap citra perusahaan 

sehingga pelanggan dapat memafkan suatu kesalahan meskipun tidak 

untuk suatu kesalahan selanjutnya.  

3. Jaminan atas layanan yang berkualitas  

Jaminan atas pelayanan yang di peroleh pada awal tahap pelayanan 

menimbulkan presepsi atas citra perusahaan untuk tahap pelayanan 
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selanjutnya sehingga pelanggan merasa puas dengan pelayanan 

keseluruhan 

4. Penampilan fasilitas fisik. Situasi atas pelayanan  

Fasilitas fisik dikaitkan dengan citra perusahaan sehingga pelanggan 

merasa puas dengan pelayanan secara keseluruhan. 

5. Komitmen Organisasi. Komitmen Organisasi yang dimiliki pegawai 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap citra perusahaan yang 

positif. 

 

(Kotler, 2003) faktor pendukung terbentuknya citra merek adalah: 

a. Keunggulan Asosiasi Merek. Konsumen percaya bahwa atribut dan 

manfaat yang diberikan oleh suatu merek dapat memuaskan kebutuhan 

dan keinginan konsumen, sehingga menciptakan sikap yang positif 

terhadap merek. Tujuan akhir dari setiap konsumen adalah 

mendapatkan kepuasan atas kebutuhan dan keinginan yang ada. 

Keuntungan dari asosiasi merek dapat dinyatakan dalam bentuk 

manfaat produk, tersedianya banyak pilihan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan, harga yang ditawarkan bersaing, dan 

kemudahan mendapatkan produk yang dibutuhkan. 

b. Kekuatan Asosiasi Merek. Tergantung pada bagaimanainformasi 

masuk dalam ingatan konsumen dan bagaimana informasi tersebut 

dikelola oleh data sensoris otak sebagai bagian dari brand image. 

Konsumen memandang suatu obyek stimuli melalui sensasi-sensasi 

yang mengalir melalui kelima indra: mata, telinga, hidung, kulit, dan 
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lidah. Persepsi tidak hanya merek secara terus menerus agar merek 

tersebut menjadi lebih dipilih dan konsumen akan loyal terhadap 

merek tersebut. 

c. Keunikan Asosiasi Merek. Merek harus unik dan menarik, sehingga 

dapat menimbulkan asosiasi yang kuat di dalam pikiran pelanggan. 

Merek harus dapat melahirkan keinginan pelanggan mengetahui lebih 

jauh dimensi merek yang terkandung didalamnya. Nama perusahaan 

yang bonafit juga mampu mendukung keunikan asosiasi merek Dari 

ketiga faktor tersebut maka akan dapat membentuk brand image yang 

baik untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian 

yang berulang  ulang. 

Menurut (Schiffman & Kanuk, 2009) menyatakan bahwa faktor-faktor 

pembentuk citra merek adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk barang yang 

ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu. 

2. Dapat dipercaya atau diandalkan. berkaitan dengan pendapat atau 

kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang 

dikonsumsi.  

3. Kegunaan atau manfaat yang terkait dengan fungsi dari suatu produk 

barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen.  

4. Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani 

konsumennya.  

5. Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan rugi 

yang mungkin dialami oleh konsumen.  
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6. Harga, yang dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau 

banyak sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan konsumen untuk 

mempengaruhi suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra jangka 

panjang.  

7. Citra yang dimiliki oleh merek itu sendiri, yaitu berupa pandangan, 

kesepakatan dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek dari 

produk tertentu. 

2.1.4.3. Manfaat Citra Merek 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2010) menyatakan sebagai berikut:  

1.  Manfaat merek ditinjau dari sudut pandang produsen  

a. Nama merek memudahkan penjual mengolah atau memproses 

pesanan-pesanan dan menelusuri masalah.  

b. Nama merek dan tanda merek penjual tersebut memberikan p

 perlindungan hukum atas ciri-ciri produk yang unik.  

c. Nama merek memberikan kesempatan kepada penjual untuk 

menarik pelanggan yang setia dan memberikan keuntungan. 

Loyalitas merek memberikan perlindungan kepada penjual dari 

persaingan.  

d. Penggunaan merek membantu penjual tersebut melakukan 

segmentasi pasar. 

e. Merek yang kuat membantu membangun citra perusahaan 

tersebut, yang lebih memudahkannya meluncurkan merek-merek 

baru dan diterima oleh distributor dan konsumen.  
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2.  Manfaat merek ditinjau dari sudut pandang konsumen  

a) Merek dapat membedakan produk tanpa harus diperiksa secara 

teliti.  

b) Merek menunjukan kepada pembeli mengenai mutu produk.  

c) Merek meningkatkan efisiensi pembeli.  

d) Merek membantu konsumen mendapatkan beberapa informasi 

tentang produk tersebut. 

2.1.4.4. Indikator Citra Merek 

Adapun indikator citra merek menurut (Ali, 2011) ada 3 indikator brand 

image:  

1. Corporate Image (citra pembuat), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu 

barang atau jasa. Citra pembuat meliputi: popularitas, kredibilitas, 

jaringan perusahaan, serta pemakai itu sendiri/ penggunanya.  

2. User Image (citra pemakai), yaitu sekumpulan asosiasi yang dapat 

dipersepsikan oleh konsumen terhadap pemakai yang menggunakan 

suatu barang atau jasa. Meliputi: pemakai itu sendiri, serta status 

sosialnya. 

3. Product Image (citra produk), yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap suatu barang atau jasa. Meliputi: 

atribut dari produk, manfaat bagi konsumen, serta jaminan. 

Indikator-indikator yang terdapat dalam brand image ( Citra merek ) 

(Susetyarsi, 2012) : 
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1. Corporate image (citra perusahaan), yaitu sesuatu yang dipersepsikan 

konsumen terhadap perusahaan yang menciptakan produk atau jasa, 

misalnya kredibilitas perusahaan, jaringan yang dimiliki. 

2. User image (citra pemakai), yaitu sesuatu yang dipersepsikan 

konsumen terhadap pemakai atau yang menggunakan produk atau jasa 

yang ditawarkan perusahaan tersebut, misalnya gaya hidup, status 

social.  

3. Product image (citra produk), yaitu sesuatu yang dipersepsikan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan, misalnya manfaat produk, 

jaminan atas penggunaan. 

2.2. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan penjelasan ilmiah mengenai preposisi 

antarkonsep/ antarkonstruk atau pertautan/ hubungan antar variabel peneliti. 

Pertautan atau hubungan variabel ini penting dikemukakan sebagai landasan 

untuk merumuskan hipotesis. Dengan kata lain, hipotesis hanya boleh 

dikemukakan apabila terdapat penjelasan ilmiah mengenai pertautan atau 

hubungan antar variabel yang diteliti (Juliandi et al., 2014b). 

2.2.1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk sangan mempengaruhi keputusan pembelian pada 

konsumen, kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli suatu barang, konsumen lebih memilih menggunakan produk yang 

mempunyai kualitas yang bagus, dapat berguna kedepannya selain itu juga 

konsumen memilih suatu produk dari pengalaman sebelumnya. 
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Apabila produk tersebut dapat memuaskan keinginan konsumen makan 

konsumen akan memberikan penilaian positif terhadap produk tersebut. Kualitas 

yang dapat diperoleh konsumen dari uang yang telah dikeluarkan. Konsumen 

lebih memilih kualitas barang yang lebih baik dengan barang lain, sehingga 

konsumen sebelum membeli barang terlebih dahulu melihat dari kualitas produk. 

Karena kualitas lebih penting bagi konsumen sehingga dapat mendorong 

memutuskan untuk membeli produk tersebut. Bila suatu produk telah dapat 

menjalankan fungsi-fugsinya dapat dikatakan sebagai produk yang memiliki 

kualitas yang baik (Agustina, 2017). 

Hasil penelitian (Oktavenia & Ardani, 2018) menunjukkan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian. 

 

 

2.2.2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Harga merupakan hal yang harus diperhatikan agar dapat menarik 

minat konsumen dalam melakukan pembelian suatu barang atau jasa, 

harga yang sesuai dengan kualitas suatu produk baik berupa barang atau 

jasa dapat membantu konsumen untuk memutuskan akan membeli barang 

atau jasa tersebut. 

Hasil penelitian (Sabrina, 2017) menyatakan harga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas Produk 

 

Keputusan 

Pembelian 
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Artinya jika harga yang diberikan dan yang tersedia meningkat 1 satuan, 

maka keputusan pembelian akan meningkat. Berdasarkan teori hal ini 

dapat diterima, dimana pada umumnya jika perusahaan memberikan harga 

yang kompetitif dan efektif, maka perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan yang lebih tinggi lagi melalui tingkat penawaran yang terjadi. 

Harga juga biasanya dibarengi dengan penawaran tingkat potongan yang 

diberikan kepada calon pelanggan. Hal ini secara otomatis akan 

meningkatkan kegairahan pelanggan untuk melakukan transaksi 

pembelian. 

Juga pada penelitian (A. E. Nasution & Lesmana, 2018) 

menyimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Harga merupakan faktor utama yang 

dipertimbangkan oleh konsumen untuk melakukan pembelian, biasanya 

konsumen tertarik kepada harga yang bersaing dan relatif murah yang 

sejalan dengan kualitas dari produk yang diinginkan. Dengan kata lain, 

harga merupakan faktor penentu utama yang ada di dalam pikiran 

konsumen yang mempengaruhi konsumen untuk memutuskan membeli 

atau tidak sebuah produk. 

Hasil penelitian (Setiawati & Tyas, 2015) menyimpulkan bahwa 

citra Harga  memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
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Gambar 2.2 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian. 

 

2.2.3. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut (Rangkuti, 2009) bahwa dalam pengambilan keputusan 

pembelian, jika konsumen dihadapkan pada pilihan seperti nama merek, 

harga, serta berbagai atribut produk lainnya, ia akan cenderung memilih 

nama merek terlebih dahulu setelah itu memikirkan harga, ini karena citra 

merek yang terbentuk di benak konsumen yang terbiasa menggunakan 

merek tertentu cenderung memiliki konsistensi dalam pembelian produk 

yang diinginkan. 

Hasil penilitian (Gifani & Syahputra, 2017) menunjukan bahwa 

citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone Oppo. Hasil penelitian (Khakim, 2014) bahwasannya variabel 

citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian artinya 

semakin variabel citra merek ditingkatkan maka keputusan pembelian 

iPhone di kota Semarang akan meningkat. 

 

 

 

Gambar 2.3 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

 

Harga 

 

Keputusan 

Pembelian 

 

Citra Merk Keputusan 

Pembelian 

 



35 
 

 

2.2.4. Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian (Amilia & Nst, 2017) menyimpulkan bahwa citra 

merek, harga dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian 

handphone xiomi di kota Langsa. 

Kemudian (Supangkat, 2017) menunjukkan hasil dari variabel citra 

merek,  kualitas  produk,  dan  harga  masing - masing  memiliki  pengaruh  

yang  positif  dan signifikan  terhadap  keputusan  pembelian  tas  di  

Intako.  Kondisi  ini  ditunjang  dengan  tingkat signifikan masing - 

masing variabel dibawah taraf kesalahan. 

Dari hasil penelitian (Hendro & Hidayat, 2018) dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk, harga dan citra merek secara simultan berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 

handphone merek Iphone kota Semarang. Hal tersebut karena responden 

mengambil keputusan untuk membeli handphone merek Iphone karena 

jenis produknya yang unggul dari para pesaing, mengambil keputusan 

untuk membeli handphone merek Iphone karena jenis produk yang diakui 

dunia, mengambil keputusan untuk membeli handphone merek Iphone di 

store atau reseller yang resmi, mengambil keputusan untuk membeli 

handphone merek Iphone saat sudah mempunyai dana yang cukup dan 

mengambil keputusan untuk melakukan pembayaran handphone merek 

Iphone secara langsung. 
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Gambar 2.4 

           Paradigma Penelitian 

 

2.3. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah 

sebelumnya. Dengan demikian hipotesis relevan dengan perumusan masalah, 

yakni jawaban sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan pada rumusan 

masalah (Juliandi et al., 2014b). 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan kajian pustaka yang telah 

diuraikan di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

1. Ada pengaruh signifikan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Handphone merek Oppo pada Mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ada pengaruh signifikan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Handphone merek Oppo pada Mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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3. Ada pengaruh signifikan Citra Merek terhadap keputusan Pembelian 

Handphone merek Oppo pada Mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ada pengaruh signifikan Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian Handphone merek Oppo pada Mahasiswa FEB 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB  3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel 

dari satu populasi (M. I. Nasution et al., 2020). Jenis penelitian yang dilakukan 

penulis adalah penelitian asosiatif. Pengertian penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua 

variabel atau lebih variabel (Suliyanto, 2018). 

3.2. Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

 Menurut (Mahmudah & Tiarawati, 2014) Keputusan pembelian 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok ataupun organisasi 

untuk memilih, membeli, menggunakan atau memanfaatkan suatu barang, jasa, 

gagasan serta pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan yang didasari 

oleh informasi tentang keunggulan produk. Indikator dari keputusan pembelian 

yaitu  

Tabel 3.1 

Indikator Keputusan Pembelian 

No Indikator 

1 Produk pilihan 

2 Merek pilihan  

3 Penentuan saat pembelian 
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(Kotler & Keller, 2012) 

 

3.2.2. Variabel Kualitas Produk (X1) 

 Kualitas produk adalah dimensi global yang terdiri dari 6 (enam) elemen, 

yaitu perfomance, durability, feature, reliability, consistency, dan design (Sitinjak 

et al., 2004). kualitas produk merupakan upaya atau kemampuan yang dilakukan 

perusahaan dalam memberikan kepuasaan bagi konsumennya, karena kepuasan 

konsumen tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk, melainkan satu paket 

kepuasan yang didapat dari pembelian produk (Astuti & Abdullah, 2017). 

Indikator dari kualitas produk yaitu 

Tabel 3.2 

Indikator Kualitas Produk 

No Indikator 

1 Kinerja (permormance)  

2 Keistimewaan Pdoduk (feature) 

3 Reliabilatas / keterandalan (realibility) 

4 Kesesuaian (conformance) 

5 Ketahanan (durability) 

6 Kemampuan pelayanan (serviceability) 

7 Estetika (aesthetics) 

8 Kualitas yang dirasakan (perceived quality) 
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(Lupiyoadi, 2013) 

3.2.3. Variabel Harga (X2) 

 Menurut (Tjiptono & Chandra, 2017) harga merupakan satu-satunya unsur 

bauran pemasaran yang mendatangkan pendapatan bagi organisasi. Namun, 

keputusan mengenai harga tidak mudah dilakukan. Di satu sisi, harga mahal dapat 

meningkatkan laba jangka pendek, tetapi di sisi lain akan sulit dijangkau 

konsumen. Sedangkan bila harga terlampau murah, pangsa pasar dapat melonjak. 

Indikator dari Harga adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Indikator Harga 

No Indikator 

1 Penilaian mengenai harga secara keseluruhan Harga yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan 

2 Respons terhadap kenaikan harga Jika terjadi kenaikan harga dari suatu 

produk 

3 Harga produk tertentu dibandingkan produk yang sama apabila ditempat 

lain 

(Rangkuti, 2003) 

3.2.4. Variabel Citra Merek (X3) 

 Menurut (Supranto & Limakrisna, 2010) Citra merek adalah apa yang 

konsumen pikirkan atau rasakan ketika mereka mendengar atau melihat nama 

suatu merek atau pada intinya apa yang konsumen telah pelajari tentang merek. 

Indikator dari Citra Merek adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Indikator Citra Merek 

No Indikator 

1 Corporate Image (citra pembuat) 

2 User Image (citra pemakai) 

3 Product Image (citra produk) 

(Ali, 2011) 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) 

3.3.2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 sampai dengan Mei 

2021. 

Tabel 3.5 

Waktu Penelitian 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Juni Maret April Juni Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul                                                         

2 
Penyusunan 

Proposal                                                         

3 
Bimbingan 
Proposal                                                         

4 
Seminar 

Proposal                                                         

5 Riset                                                         

6 
Penulisan 

Skripsi                                                         

7 
Bimbingan 

Skripsi                                                         
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8 
Sidang 

Meja Hijau                                                         

 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

 Populasi penelitian merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati 

atau diteliti (Juliandi et al., 2014b). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) dengan data sementara berjumlah 4216 Mahasiswa yang aktif T. A 2020 

- 2021 

3.4.2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2016) Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016). 

Dalam hal ini pertimbangannya adalah mahasiswa aktif Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Penulis menggunakan rumus slovin (Ikhsan, 

2014). Dengan demikian jumlah sampel sebanyak 100 orang. 

    n= 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

           Sumber:  (Ikhsan, 2014) 

Dimana : 

              n       : Jumlah sampel 

   N      : Jumlah populasi 

 𝑒2     : Presisi 
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Dengan rumus :  

Dik : Jumlah mahasiswa aktif (N)  : 4216 

        (e)   : 0.1 

Rumus : n= 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Maka   : n= 
4216

1+4216(0.01)
 

  n= 
4216

150.5
 

    n= 98 
Tabel 3.6 

Jumlah Mahasiswa 

Nama Fakultas Sampel 

Manajemen 70 

Akuntansi 20 

Ekonomi Pembangunan 8 

TOTAL 98 

 

Maka disimpulkan untuk mengambil sampel sebanyak 98 orang mahasiswa. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 

(Questioner) yaitu dengan menyebar dan memberi penyataan dan pertanyaan 

dalam bentuk angket kepada responden untuk dijawab  yang ditunjukkan kepada 
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Mahasiswa / mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Dimana 

setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.7 

Skala Likert 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

  

Kemudian angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian 

validitas dan reliabilitas. 

(a)  Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari instrument 

questioner yang digunakan dalam pengumpulan data atau untuk mengetahui 

apakah item-item yang tersaji dalam questioner benar-benar mampu 

mengungkapkan pada pusat apa yang diteliti. 

Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus korelasi product moment 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2011) 
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Dimana : 

𝑟𝑥𝑦  = Item Instrument variabel degan totalnya 

x = Jumlah butir pertanyaan 

y = Skor total pertanyaan 

n = Jumlah sampel 

  

Dengan kriteria: 

a. Jika sig 2 tailed < α 0,05, maka butir instrument tersebut valid. 

b. Jika sig 2 tailed > α 0,05, maka butir instrument tidak valid dan harus 

dihilangkan. 

Dalam Juliandi & Dkk (2015, hal. 77) jika korelasi (r) yang diperoleh 

positif. Kemungkinan butir yang di uji tersebut adalah valid. Namun walaupun 

positif perlu pula nilai korelasi (r) yang dihitung tersebut dilihat signifikan 

tidaknya. Caranya adalah membandingkan nilai korelasi yakni r hitung dengan r 

table. Apabila nilai r hitung > r table, maka butir instrument tersebut adalah 

signifikan dan jika nilai probabilitas sig <α0.05 maka suatu item instrument yang 

di uji korelasinya adalah valid. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

No. Butir Nilai korelasi Probabilitas Status 

1 0,812 0,000≤0,05 Valid 

2 0,828 0,000≤0,05 Valid 

3 0,867 0,000≤0,05 Valid 

4 0,849 0,000≤0,05 Valid 

5 0,875 0,000≤0,05 Valid 

6 0,685 0,000≤0,05 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada 

seluruh item pernyataan lebih kecil dari 0,05, yang artinya semua item pernyataan 

untuk variabel Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 

No. Butir Nilai korelasi Probabilitas Status 

1 0,780 0,000≤0,05 Valid 

2 0,682 0,000≤0,05 Valid 

3 0,794 0,000≤0,05 Valid 

4 0,746 0,000≤0,05 Valid 

5 0,736 0,000≤0,05 Valid 

6 0,686 0,000≤0,05 Valid 

7 0,799 0,000≤0,05 Valid 

8 0,829 0,000≤0,05 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada 

seluruh item pernyataan lebih kecil dari 0,05, yang artinya semua item pernyataan 

untuk variabel Kualitas Produk (X1) dinyatakan valid. 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Validitas Harga 

No. Butir Nilai korelasi Probabilitas Status 

1 0,781 0,000≤0,05 Valid 

2 0,856 0,000≤0,05 Valid 

3 0,857 0,000≤0,05 Valid 

4 0,836 0,000≤0,05 Valid 

5 0,453 0,000≤0,05 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada 

seluruh item pernyataan lebih kecil dari 0,05, yang artinya semua item pernyataan 

untuk variabel Harga (X2) dinyatakan valid. 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Validitas Citra Merek 

No. Butir Nilai korelasi Probabilitas Status 

1 0,852 0,000≤0,05 Valid 

2 0,773 0,000≤0,05 Valid 

3 0,773 0,000≤0,05 Valid 

4 0,809 0,000≤0,05 Valid 
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5 0,615 0,000≤0,05 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pada 

seluruh item pernyataan lebih kecil dari 0,05, yang artinya semua item pernyataan 

untuk variabel Citra Merek (X3) dinyatakan valid. 

(b)  Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach 

Alpha. Tujuan dari uji reliabilitas tersebut untuk mengetahui tingkat reliabilitas 

maupun kehandalan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [

∑σ 𝑏2

σ 12
] 

Sumber: (Sugiyono, 2011) 

Dimana : 

r  = Reliabilitas instrument 

k  = Banyak butir pertanyaan 

∑σ 𝑏2  = Jumlah varians butir 

σ 12  = Varians total 

Kriteria penguji reliabilitas adalah nilai koefisien reliabilitas (Cronbach 

Alpha) > 0,6 maka kesimpulannya instrument yang diuji tersebut adalah real 

(terpercaya) (Juliandi, 2015). 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Kualitas Produk 
0,894 0,915 
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Harga 
0,826 0,876 

Citra Merek 
0,823 0,877 

Keputusan 

Pembelian 
0,902 0,925 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

  Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha 

pada seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,6 yang artinya semua item 

pernyataan untuk variabel Kualitas Produk (X1), Harga (X2), Citra Merek (X3) dan 

Keputusan Pembelian (Y) adalah real (terpercaya). 

  Analisis data merupakan suatu upaya dalam menguraikan suatu masalah 

atau fokus kajian menjadi bagian bagian sehingga susunan dan tatanan bentuk 

sesuatu yang diurat tersebut tampak dengan jelas terlihat dan mudah dicerna atau 

ditangkap maknanya. 

  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka 

angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus di 

bawah ini : 
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3.6.1. Outer Model (Model Measurement) 

   Teknik Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan 

bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya (Juliandi, 

2018). Uji yang dilakukan pada outer model 

a. Construct Reliability and Validity 

 Adalah pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk. 

Kehandalan suatu konstruk harus cukup tinggi (Juliandi, 2018). Kriteria 

realibity dan validity dapat dilihat dari: 

1. Cronbach Alpha: > 0.7 

2. Rho_A: > 0.7 

3. Composite Reliability: > 0.6 

4. Average Variance Extracted (AVE): > 0.5 

b. Discriminant Validity 

Adalah sejauh mana suatu konsruk benar-benar berbeda dari konstruk 

lainnya (konstruk adalah unik) (Juliandi, 2018). Untuk mengukur 

validitas diskriminan dapat dilihat dari: 

1. Fornell-Larcker Cirterion 

2. Cross Loadings 

3. Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT) 

Namun demikian dalam website SmartPLS pengukuran terbaru yang terbaik 

adalah melihat nilai Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90 

maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik 
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3.6.2. Inner Model (Analisis Model Struktural) 

   Teknik model ini menganalisis hubungan antar konstruk (antar variabel 

laten) yakni eksogen dan endogen serta hubungan diantaranya. Uji yang 

dilakukan pada inner model menggunakan : 

a. R-Square 

Adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya 

(eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah 

baik/buruk (Juliandi, 2018). Kriterianya adalah: 

1. Jika nilai R2 = 0.75 model adalah substansial (kuat). 

2. Jika nilai R2 = 0.50 model adalah moderat (sedang). 

3. Jika nilai R2 = 0.25 model adalah lemah (buruk). 

 

 

b. F-Square 

Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). Perubahan nilai R2 saat variabel eksogen tertentu 

dihilangkan dari model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk 

endogen (Juliandi, 2018). Kriterianya adalah: 

1. Jika nilai F2 = 0.02 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

2. Jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 
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3. Jika nilai F2 = 0.35 efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

3.6.3.  Pengujian Hipotesis 

a. Dirrect effect (Pengaruh Langsung) 

   Analisis dirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung 

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.  

Menurut (Juliandi et al., 2015) Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain: 

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh 

suatu variabel terhadap adalah searah,jika nilai suatu variabel yang 

mempengaruhi meningkat atau naik maka nilai variabel yang dipengaruhi 

juga meningkat atau naik. jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka 

pengaruh suatu variabel terhadap adalah berlawanan arah, jika nilai suatu 

variabel yang mempengaruhi meningkat/naik maka nilai variabel yang 

dipengaruhi menurun. 

b. Nilai profitabilitas/signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0.05 

maka signifikan. Dan jika nilai P-value > 0.05 maka tidak signifikan. 

3.6.4. Partial Least Square (PLS) 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least 

Square/PLS) untuk menguji empat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Masing-masing hipotesis akan dianalis menggunakan software SmartPLS 2.0 

untuk menguji hubungan antar variable. Menurut (Purwohandoko, 2009) ada 

beberapa langkah yang akan ditempuh dalam analisis PLS yaitu: 

1. Merancang model structural (inner model). 
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2. Merancang model pengukuran (outer model). 

3. Mengkonstruksi Diagram jalur. 

4. Konversi diagram jalur ke system persamaan. 

5. Estimasi koefisien jalur loading dan weight. 

6. Evaluasi goodness of fit. 

7. Pengujian hipotesis (Resampling bootstraping).   



 
 

53 
 
 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Deskripsi Data  

 

       Dalam penelitian ini penulis mengelola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan Kualitas Produk (X1), 5 pernyataan Harga (X2), 5 

pernyataan Citra Merek (X3), Dan 6 pernyataan untuk variabel Keputusan 

Pembelian (Y). Angket yang disebarkan diberikan kepada 98 orang mahasiswa 

FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  sebagai responden sampel 

penelitian dengan menggunakan skala likert bentuk google form yang terdiri dari 

5 opsi pernyataan dan bobot penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

No Notasi Keterangan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

      Sumber: (Juliandi et al., 2015) 

         Berdasarkan ketentuan skala likert dari tabel di atas dapat dipahami bahwa 

ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel. Dengan demikian untuk 

setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka jawaban tertinggi 

diberikan beban 5 dan jawaban terendah diberikan beban 1. 
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4.1.1. Deskripsi Identitas Responden 

Data di dalam  tabel – tabel di bawah ini menunjukkan  identitas responden 

yang terdiri dari jenis kelamin, usia dan pendidikan.    

Tabel 4.2  

Data Identitas Responden 

Identitas Sub Identitas Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

55 

43 

56,1% 

43,9% 

Total 98 100% 

Usia 

17-20 Tahun 

21-25 Tahun 

26-28 Tahun 

28 

70 

- 

28,6% 

71,4% 

- 

Total 98 100% 

Smester 

2-4 

6-8 

10-12 

59 

- 

39 

60,2% 

- 

39,8% 

Total 98 100% 

Sumber: Data kuesioner (2020) 

 

Dapat dilihat dari tabel 4.2. Hasil perhitungan dari data responden, maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari identitas jenis kelamin, 

responden yang terbesar adalah laki – laki (56,1 %), dan yang terkecil adalah 

perempuan (43,9 %). Selanjutnya dari identitas usia, responden yang terbesar 

adalah 21 – 25 tahun (71,4 %), dan yang terkecil adalah 17 – 20 tahun   (28,6 %) 

pada identitas terakhir adalah smester, responden terbesar adalah 2-4 (60,2 %), 

dan yang terkecil adalah 10-12 (39.8%). 

4.1.2. Deskripsi Tanggapan Responden 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu Keputusan 

Pembelian (Y), Kualitas Produk (X1), Harga (X2) dan Citra Merek (X3). 
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Deskripsi data setiap pernyataan menampilkan jawaban setiap responden terhadap 

pernyataan yang diberikan kepada responden. 

4.1.3. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel 

Keputusan Pembelian (Y) diperoleh hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Tanggapan responden variabel keputusan pembelian (Y) 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

Pada Tabel 4.3 memperlihatkan tentang jawaban responden terhadap 

pernyatan-pernyataan variabel keputusan pembelian (Y). Pada kolom “Sangat 

Tidak Setuju” diperoleh persentase rata – rata sebesar 1,6%. Pada kolom “Tidak 

Setuju” diperoleh persentase rata – rata sebesar 0,03%. Pada kolom “Kurang 

Setuju” diperoleh persentase rata – rata sebesar 5,2%. Pada kolom “Setuju” 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 46,45%. Pada kolom “Sangat Setuju” 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 46,26%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persentase mayoritas responden menjawab “Setuju” paling 

besar, yaitu 46,45% dan yang paling kecil terdistribusi pada kolom “Tidak Setuju” 

dengan persentase rata – rata 0,03%. 

Alternatif jawaban 

No 
STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 1 1 0 0 2 2 45 45,9 50 51 

2 2 2 1 1 8 8,2 47 48 40 40,8 

3 1 1 0 0 3 3,1 47 48 47 48 

4 2 2 0 0 7 7,1 42 42,9 47 48 

5 2 2 0 0 3 3,1 49 50 44 44,9 

6 2 2 1 1 8 8,2 43 43,9 44 44,9 

Rata-rata 

(%) 
 1,6  0,03  5,2  46,45  46,26 



56 
 

 

4.1.4. Deskripsi Variabel Kualitas Produk (X1) 

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel 

Kualitas Produk (X1) diperoleh hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Tanggapan responden variabel Kualitas Produk (X1) 

Sumber: Hasil penelitian (data diolah)  

 Pada Tabel 4.4 memperlihatkan tentang jawaban responden terhadap 

pernyatan-pernyataan variabel kualitas produk (X1). Pada kolom “Sangat Tidak 

Setuju” diperoleh persentase rata – rata sebesar 1,1%. Pada kolom “Tidak Setuju” 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 0,5%. Pada kolom “Kurang Setuju” diperoleh 

persentase rata – rata sebesar 6,75%. Pada kolom “Setuju” diperoleh persentase rata 

– rata sebesar 51,5%. Pada kolom “Sangat Setuju” diperoleh persentase rata – rata 

sebesar 40%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase mayoritas 

responden menjawab “Setuju” paling besar, yaitu 51,5% dan yang paling kecil 

terdistribusi pada kolom “Tidak Setuju” dengan persentase rata – rata 0,5%. 

Alternatif jawaban 

No 
STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 1 1 0 0 9 9,2 58 59,2 30 30,6 

2 1 1 1 1 7 7,1 41 41,8 48 49 

3 1 1 0 0 8 8,2 51 52 38 38,8 

4 1 1 1 1 5 5,1 47 48 44 44,9 

5 1 1 0 0 6 6,1 56 57,1 35 35,7 

6 1 1 0 0 6 6,1 48 49 43 43,9 

7 2 2 0 0 7 7,1 51 52 38 38,8 

8 1 1 2 2 5 5,1 52 53,1 38 38,8 

Rata-rata 

(%) 
 1,1  0,5  6,75  51,5  40 
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4.1.5. Deskripsi Variabel Harga (X2) 

 Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel 

Harga (X2) diperoleh hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Variabel Harga (X2) 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

 Pada Tabel 4.5 memperlihatkan tentang jawaban responden terhadap 

pernyatan-pernyataan variabel harga (X2). Pada kolom “Sangat Tidak Setuju” 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 2,02%. Pada kolom “Tidak Setuju” diperoleh 

persentase rata – rata sebesar 1,82%. Pada kolom “Kurang Setuju” diperoleh 

persentase rata – rata sebesar 6,52%. Pada kolom “Setuju” diperoleh persentase rata 

– rata sebesar 48,58%. Pada kolom “Sangat Setuju” diperoleh persentase rata – rata 

sebesar 41,04%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase mayoritas 

responden menjawab “Setuju” paling besar, yaitu 48,58% dan yang paling kecil 

terdistribusi pada kolom “Tidak Setuju” dengan persentase rata – rata 1,82%. 

 

Alternatif jawaban 

No 
STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 2 2 1 1 5 5,1 48 49 42 42,9 

2 1 1 2 2 4 4,1 49 50 42 42,9 

3 1 1 1 1 6 6,1 48 49 42 42,9 

4 2 2 1 1 5 5,1 51 52 39 39,8 

5 4 4,1 4 4,1 12 12,2 42 42,9 36 36,7 

Rata-rata 

(%) 
 2,02  1,82  6,52  48,58  41,04 
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4.1.6. Deskripsi Variabel Citra Merek (X3) 

 Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk variabel 

Citra Merek (X3) diperoleh hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Variabel Citra Merek (X3) 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah) 

 Pada Tabel 4.6 memperlihatkan tentang jawaban responden terhadap 

pernyatan-pernyataan variabel citra merek (X3). Pada kolom “Sangat Tidak Setuju” 

diperoleh persentase rata – rata sebesar 1,62%. Pada kolom “Tidak Setuju” diperoleh 

persentase rata – rata sebesar 1,02%. Pada kolom “Kurang Setuju” diperoleh 

persentase rata – rata sebesar 5,08%. Pada kolom “Setuju” diperoleh persentase rata 

– rata sebesar 46,32%. Pada kolom “Sangat Setuju” diperoleh persentase rata – rata 

sebesar 45,92%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase mayoritas 

responden menjawab “Setuju” paling besar, yaitu 46,32% dan yang paling kecil 

terdistribusi pada kolom “Tidak Setuju” dengan persentase rata – rata 1,02%. 

4.2. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

structural equation modelling (SEM) dengan software SmartPLS (partial leas 

Alternatif jawaban 

No 
STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 1 1 0 0 7 7,1 44 44,9 46 46,9 

2 1 1 1 1 2 2 45 45,9 49 50 

3 2 2 1 1 4 4,1 47 48 44 44,9 

4 1 1 0 0 5 5,1 45 45,9 47 48 

5 3 3,1 3 3,1 7 7,1 46 46,9 39 39,8 

Rata-rata 

(%) 
 1,62  1,02  5,08  46,32  45,92 
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square). Dalam PLS path modelling terdapat 2 model yaitu outer model dan inner 

model. 

4.2.1. Analisis Model Pengukuran Outer Model 

Teknik Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan 

bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya (Juliandi, 

2018). Uji yang dilakukan pada outer model: 

a. Construct Reliability and Validity 

Construct Reliability and Validity dalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan suatu konstruk. Kehandalan suatu konstruk harus cukup tinggi. 

Kriteria Composite Reliability adalah > 0.6 menurut Bagozzi dan Yi; Chin 

& Dibbern (Juliandi, 2018). 

Tabel 4.7 

Hasil Composite reliability 

 Composite reliability 

Kualitas Produk (X1) 0.915 

Harga (X2) 0.876 

Citra Merek (X3) 0.877 

Keputusan Pembelian (Y) 0.925 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel 4.7 

pengujian Composite Reliability adalah sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (Kualitas Produk) adalah reliabel, karena nilai Composite Reliability 

X1 adalah 0.915 > 0.6. 
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2. Variabel X2 (Harga) adalah reliabel, karena nilai Composite Reliability X2 

adalah 0.876 > 0.6. 

3. Variabel X3 (Citra Merek) adalah reliabel, karena nilai Composite Reliability X2 

adalah 0.877 > 0.6. 

4. Variabel Y (Keputusan Pembelian) adalah reliabel, karena nilai Composite 

Reliability Y adalah 0.925 > 0.6. 

 

b. Discriminant Validity 

Discriminant Validity adalah sejauh mana suatu konsruk benar-benar 

berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik). Untuk mengukur 

validitas diskriminan dalam website SmartPLS pengukuran terbaru yang 

terbaik adalah melihat nilai Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT). Jika nilai 

HTMT < 0.90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang 

baik (Juliandi, 2018). 

Tabel 4.8 

Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT) 

 

Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT) 

Kualitas 

Produk (X1) 
Harga (X2) 

Citra Merek 

(X3) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Produk 

(X1) 
 0.895 1.039 0.885 

Harga (X2)   0.982  

Citra Merek (X3)     

Keputusan 

Pembelian (Y) 
 0.749 0.897  

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah) 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel 4.8 

pengujian Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT) adalah sebagai berikut: 

1. Variabel X2 (Harga) terhadap X1 (Kualitas Produk) memiliki nilai Heretroit-

Monotraid Ratio 0.895 < 0.90, artinya validitas diskriminan baik atau benar-

benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik). 

2. Variabel X3 (Citra Merek) terhadap X1 (Kualitas Produk) memiliki nilai 

Heretroit-Monotraid Ratio 1.039 > 0.90, artinya validitas diskriminan kurang 

baik atau tidak benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah 

tidak unik). 

3. Variabel Y (Keputusan Pembelian) terhadap X1 (Kualitas Produk) memiliki 

nilai Heretroit-Monotraid Ratio 0.895 < 0.90, artinya validitas diskriminan 

baik atau benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik). 

4. Variabel X3 (Citra Merek) terhadap X2 (Harga) memiliki nilai Heretroit-

Monotraid Ratio 0.982 > 0.90, artinya validitas diskriminan kurang baik atau 

tidak benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah tidak unik). 

5. Variabel X2 (Harga) terhadap Y (Keputusan Pembelian) memiliki nilai 

Heretroit-Monotraid Ratio 0.749 < 0.90, artinya validitas diskriminan baik 

atau benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik). 

6. Variabel X3 (Citra Merek) terhadap Y (Keputusan Pembelian) memiliki nilai 

Heretroit-Monotraid Ratio 0.897 < 0.90, artinya validitas diskriminan baik 

atau benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik). 
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Gambar 4.1 

Standardized Loading Factor Inner dan OuterModel 

4.2.2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

4.2.2.1. Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda bermaksud untuk menganalisis pengaruh 

langsung, baik Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian, Harga terhadap 

Keputusan Pembelian, dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian., untuk 

menilai signifikansi Regresi Linier Berganda dapat dilihat dari t test (critical 

ratio) yang diperoleh dari proses bootstrapping (resampling method). 

 

1) R-Square 

Pengertian R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 

dipengaruhi (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang 

mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah 

model adalah baik/buruk. (Juliandi, 2018). 
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Kriteria dari R-Square (Juliandi, 2018) adalah : 

1. Jika nilai R2 (adjusted) = 0.75 → Model adalah substansial (kuat). 

2. Jika nilai R2 (adjusted)= 0.50 → Model adalah moderate (sedang). 

3. Jika nilai R2 (adjusted)= 0.25 → Model adalah lemah (buruk). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Keputusan 

Pembelian (Y) 
0.669 0.659 

Sumber: Hasil penelitian, 2021 (data diolah) 

Kesimpulan dari pengujian nilai r-square adalah sebagai berikut: 

 

R-Square Adjusted regresi linier = 0.659. Artinya kemampuan variabel X1,X2,X3 

dalam menjelaskan Y (Keputusan Pembelian) adalah sebesar 65,9% dengan 

demikian model tergolong moderate (sedang). 

2) F-Square 

 Pengertian F2 effect size (F-Square) adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Perubahan niali R2 saat 

variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model, dapat digunakan untuk 

mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif 

pada konstruk endogen (Juliandi, 2018). 

Kriteria F-Square menurut cohen (Juliandi, 2018) adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai f2 = 0.02 → Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

2. Jika nilai f2 = 0.15 → Efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 
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3. Jika nilai f2 = 0.35 → Efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F-Square 

 
Kualitas 

Produk (X1) 

Harga 

(X2) 

Citra Merek 

(X3) 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

Kualitas 

Produk (X1) 
           0.144 

Harga (X2)    0.003 

Citra Merek  

(X3) 
   0.044 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 
    

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah) 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel 

4.10 pengujian hasil uji F-Square adalah sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (Kualitas Produk) terhadap variabel Y (Keputusan 

Pembelian) memiliki nilai F2 = 0.144 maka efek yang kecil dari variabel 

eksogen terhadap endogen. 

2. Variabel X2 (Harga) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) memiliki 

nilai F2 = 0.003 maka efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

3. Variabel X3 (Citra Merek) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) 

memiliki nilai F2 = 0.044 maka efek yang kecil dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 
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3) Direct Effect 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Menurut (Juliandi et al., 2015) 

Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain: 

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh 

suatu variabel terhadap adalah searah,jika nilai suatu variabel yang 

mempengaruhi meningkat atau naik maka nilai variabel yang dipengaruhi 

juga meningkat atau naik. jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka 

pengaruh suatu variabel terhadap adalah berlawanan arah, jika nilai suatu 

variabel yang mempengaruhi meningkat/naik maka nilai variabel yang 

dipengaruhi menurun. 

b. Nilai profitabilitas/signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0.05 maka 

signifikan. Dan jika nilai P-value > 0.05 maka tidak signifikan. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Direct Effect 

 
Original Sample P Values 

X1-Y 0.490 0.001 

X2-Y 0.056 0.668 

X3-Y 0.302 0.068 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah) 

 

Kesimpulan dari nilai direct effect pada tabel 4.11 adalah sebagai berikut : 

1. Variabel X1 (Kualitas Produk) terhadap variabel Y (Keputusan 

Pembelian) koefisien jalur = 0.490 dan P Values = 0.001 < 0.05, artinya 



66 
 

 

pengaruh variabel X1 (Kualitas Produk) terhadap variabel Y (Keputusan 

Pembelian) adalah positif dan signifikan. 

2. Variabel X2 (Harga) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) koefisien 

jalur = 0.056 dan P Values = 0.668 > 0.05, artinya pengaruh variabel X2 

(Harga) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) adalah positif dan 

tidak signifikan. 

3. Variabel X3 (Citra Merek) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) 

koefisien jalur = 0.302 dan P Values = 0.068 > 0.05, artinya pengaruh 

variabel X3 (Citra Merek) terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) 

adalah positif dan tidak signifikan. 

Secara grafis ringkasan hasil pengaruh langsung dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut: 

Gambar 4.2 

T-Value Inner dan Outer Model 
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4.3. Pembahasan 

Analisis hasil penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian 

sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. 

Berikut ini ada tiga (3) bagian utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

4.3.1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian handphone Oppo pada mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang menghasilkan nilai berpengaruh secara 

positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur = 0.490 dan P Values = 0.001 < 

0.05. Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian adalah searah, jika nilai variabel kualitas produk 

meningkat/naik maka nilai variabel keputusan pembelian juga akan meningkat. 

Nilai yang signifikan mengindikasi bahwa kualitas produk sangat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

Menurut (Yazia, 2014) pengaruh kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil yang diketahui bahwa 

nilai koefisien kualitas produk bernilai positif 0,362 dan nilai t hitung adalah 

sebesar 6,488 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap keputusan pembelian sehingga dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama dapat diterima.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ernawati, 2019) yang mengatakan variabel kualitas produk (X) berpengaruh 
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positif terhadap keputusan pembelian (Y).  

Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa FEB 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bahwa responden dominan 

menyetujui karena semakin baik kualitas dan tawaran yang diberikan oleh 

handphone Oppo, semakin meningkat juga para calon pembeli untuk memutuskan 

untuk membeli. 

4.3.2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara harga terhadap keputusan 

pembelian handphone Oppo pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang menghasilkan nilai berpengaruh secara positif dan tidak 

signifikan dengan nilai koefisien jalur = 0.056 dan P Values = 0.668 > 0.05 berarti 

H0 tidak diterima, artinya ada pengaruh yang tidak signifikan antara harga 

terhadap keputusan pembelian. 

Menurut (Martini, 2015) penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh 

terhadap perilaku pembelian konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh 

konsumen akan cenderung membuat konsumen melakukan pembelian terhadap 

produk tersebut. 

Hal ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh (Fure et 

al., 2015) yang mengatakan bahwa harga secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian diperkuat lagi oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Cahyono, 2018) mengatakan bahwa harga tidak memiliki  

pengaruh positif  terhadap  keputusan  pembelian. 
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Demikian hal nya dengan para responden dalam penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bahwa dengan 

harga yang lebih terjangkau, akan sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen dan tidak menutup kemungkinan akan melakukan pembelian berulang 

atau bahkan melakukan upgrade dengan spesifikasi yang lebih tinggi dari 

handphone Oppo. 

4.3.3. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara citra merek terhadap keputusan 

pembelian handphone Oppo pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang menghasilkan nilai berpengaruh secara positif dan tidak 

signifikan dengan nilai koefisien jalur = 0.302 dan P Values = 0.068 > 0.05 berarti 

H0 tidak diterima, artinya ada pengaruh yang tidak signifikan antara citra merek 

terhadap keputusan pembelian. 

Dalam penelitian (Cahyono, 2018) mengatakan bahwa variabel citra merek 

tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Demikian juga hal serupa 

yang ada pada penelitian (Dharma & Sukaatmadja, 2015) mengatakan bahwa citra 

merek (brand image) tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

4.3.4. Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara kualitas produk, harga dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian handphone Oppo pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, kualitas produk, harga dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian dimana hasil dari nilai koefisien korelasi (R) 
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yaitu sebesar 0.659 bahwa hubungan antara kualitas produk, harga dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian model tergolong sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas produk, harga da citra merek terhadap keputusan pembelian 

berpengaruh signifikan yaitu sebanyak 65,9%. 

 



 
 

71 
 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

pengaruh kualitas produk, harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian 

handphone Oppo pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

memiliki koefisien jalur sebesar 0.490 dan P Values = 0.001 < 0.05. 

Dengan demikian pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian handphone Oppo pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara adalah positif dan signifikan. 

2. Dari hasil penelitian harga terhadap keputusan pembelian memiliki 

koefisien jalur sebesar 0.056 dan P Values = 0.668 > 0.05. Dengan 

demikian pengaruh harga terhadap keputusan pembelian handphone 

Oppo pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

adalah positif dan tidak signifikan. 

3. Dari hasil penelitian citra merek terhadap keputusan pembelian 

memiliki koefisien jalur sebesar 0.302 dan P Values = 0.068 > 0.05. 

Dengan demikian pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

handphone Oppo pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara adalah positif dan tidak signifikan. 
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4. Dari hasil penelitian kualitas produk, harga dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian handphone Oppo pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki pengaruh yang besar dilihat 

dari nilai koefisien korelasi (R) untuk kualitas produk sebesar 49,0% 

harga sebesar 66,8% dan citra merek sebesar 30,2%. Dengan demikian 

variabel harga memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

dengan kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian 

handphone Oppo pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Produk menjadi topik utama dalam menciptakan keputusan pembelian. 

Demikian juga harga yang telah ditetapkan oleh penjual akan sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Meski demikian produk 

handphone Oppo tidak hanya satu-satunya produk yang menjadi 

pilihan masyarakat. Sebaiknya Oppo lebih mempertimbangkan faktor 

harga dan kualitas seperti, dari ketahanan, manfaat dan fitur-fitur yang 

lebih canggih yang sesuai dengan target pasar. Karena dari hasil 

penelitian menunjukkan faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

2. Pada citra merek yang diperlukan oleh handphone Oppo adalah lebih 

memperlihatkan cirikhas dari barang atau produk Oppo. Oleh karena 

itu jika pada handphone Oppo tersebut memiliki cirikhas seperti 
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kualitas gambar dari kamera, ketahanan batre, kecepatan performa 

dengan harga yang terjangkau dan memberikan desain yang moderen 

akan meningkatkan keputusan pembelian dari para konsumen. 

3. Pada harga yang diperlukan oleh handphone Oppo hanyalah tentang 

memberikan apa yang sesuai dengan fitur dan kecanggihan pada 

mesin. Jika hanya memakai mesin versi baru dengan tampilan frame 

hanphone versi lama, hendaknya handphone Oppo perlu 

mempertimbangkan harga untuk diperdagangkan ke pasar atau 

masyarakat luas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam topik 

yang sama diharapkan variabel lain yang dapat mempengaruhi atau 

memperluas objek penelitiannya demi meningkatkan generalisasi 

penelitian ke semua jenis produk. Karena penelitian ini tentunya 

memiliki kelemahan, penulis merekomendasikan untuk peneliti 

berikutnya dapat mengambil sampel yang cukup besar akan 

menggambarkan hasil yang representative. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih 

baik lagi. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek penelitan hanya di fokuskan pada handphone Oppo yang mana banyak 

handphone lain yang sejenis. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada satu merek handphone. 
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3. Kuesioner hanya disebarkan pada mahasiswa FEB Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Dalam proses pengambilan data yang diambil menggunakan google form, 

informasi yang diberikan responden melalui kuisioner terkadang tidak 

menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karna 

adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman berbeda pada setiap 

responden, dan juga faktor kejujuran dalam mengisi pendapat responden 

dalam kusioner. 
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LAMPIRAN 

No 
Deskripsi tanggapan responden variabel Kualitas Produk X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 total 

1 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 3 5 4 5 4 4 4 4 33 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

10 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

11 4 2 4 2 5 5 3 2 27 

12 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

13 4 5 3 5 3 4 3 3 30 

14 3 5 4 4 5 5 5 4 35 

15 4 3 4 4 4 5 4 4 32 

16 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

17 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

18 3 5 4 4 5 4 4 4 33 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 4 5 4 5 4 3 5 4 34 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 3 4 4 4 4 5 4 4 32 

23 3 3 3 5 5 5 5 4 33 

24 5 5 4 3 4 3 1 2 27 

25 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

26 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

27 4 5 3 5 3 4 3 3 30 

28 4 3 4 3 5 3 4 4 30 

29 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 5 5 5 4 5 3 5 37 

37 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

38 4 5 3 5 3 5 4 3 32 

39 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
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40 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

41 4 4 5 4 3 4 4 5 33 

42 4 5 4 5 3 3 4 4 32 

43 4 5 4 5 4 3 4 4 33 

44 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

45 3 4 3 4 5 4 3 4 30 

46 4 4 5 4 4 5 5 4 35 

47 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

48 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

49 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

50 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

51 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

53 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

54 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

55 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

56 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

57 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

58 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

59 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

60 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

61 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

71 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

73 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

74 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

75 4 3 5 4 4 4 4 5 33 

76 4 4 3 4 4 4 4 5 32 

77 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

79 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

80 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
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83 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

85 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

86 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

87 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

88 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

89 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

90 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

91 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

92 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

93 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

94 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

95 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

96 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

97 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

98 4 5 4 5 4 3 4 4 33 

 

 

No 
Deskripsi tanggapan responden variabel Harga X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

1 4 5 4 4 5 22 

2 4 5 5 4 5 23 

3 4 4 3 4 3 18 

4 4 4 4 4 3 19 

5 5 4 4 4 5 22 

6 5 5 5 5 3 23 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 5 4 5 22 

9 5 4 5 4 4 22 

10 4 5 5 4 5 23 

11 1 5 2 4 3 15 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 4 5 24 

14 5 5 5 5 5 25 

15 4 4 4 4 5 21 

16 3 4 4 4 4 19 

17 3 3 3 3 3 15 

18 4 3 3 3 4 17 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 3 4 4 4 20 

21 4 4 3 4 4 19 
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22 5 5 4 4 4 22 

23 3 4 4 3 5 19 

24 2 2 3 1 2 10 

25 4 4 4 5 5 22 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 4 5 24 

28 4 5 4 4 5 22 

29 5 4 4 2 5 20 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 4 4 4 22 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 5 5 25 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 

36 5 5 4 4 3 21 

37 4 4 5 4 3 20 

38 5 4 5 4 4 22 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 4 4 5 4 21 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 4 5 3 2 18 

43 4 2 3 3 4 16 

44 4 5 4 4 5 22 

45 3 3 4 4 4 18 

46 4 4 4 5 3 20 

47 1 1 1 1 1 5 

48 5 5 4 5 4 23 

49 4 4 4 4 4 20 

50 4 4 4 5 1 18 

51 3 5 5 5 3 21 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 5 4 4 5 22 

54 4 4 5 5 4 22 

55 4 4 4 4 4 20 

56 4 5 5 4 4 22 

57 5 4 4 4 5 22 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 4 4 4 22 

60 5 4 5 5 3 22 

61 4 5 5 5 4 23 

62 5 5 5 5 1 21 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 5 5 5 5 25 
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65 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 5 5 5 25 

67 4 4 4 5 4 21 

68 4 4 5 4 5 22 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 5 5 5 5 25 

71 5 5 5 5 5 25 

72 5 5 5 5 5 25 

73 5 4 4 4 4 21 

74 4 4 4 4 4 20 

75 4 4 4 5 4 21 

76 4 4 4 5 4 21 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 4 4 4 20 

79 4 4 5 5 5 23 

80 5 5 5 5 3 23 

81 5 5 5 5 5 25 

82 5 5 5 4 4 23 

83 4 4 4 5 4 21 

84 5 5 5 5 1 21 

85 4 4 4 4 2 18 

86 4 4 4 5 5 22 

87 4 4 5 4 4 21 

88 5 4 4 5 5 23 

89 4 4 5 4 4 21 

90 4 5 4 4 4 21 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 5 4 4 21 

93 4 4 4 4 4 20 

94 5 4 4 4 2 19 

95 5 5 4 4 4 22 

96 5 4 4 4 4 21 

97 4 4 4 5 4 21 

98 5 5 5 5 3 23 
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No 
Deskripsi tanggapan responden variabel Citra Merek X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

1 5 5 4 4 3 21 

2 5 4 5 5 5 24 

3 4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 1 21 

6 4 5 5 4 5 23 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 4 4 4 5 21 

9 4 4 4 4 4 20 

10 5 4 5 5 5 24 

11 3 2 1 5 5 16 

12 5 4 5 5 4 23 

13 4 5 4 4 2 19 

14 5 5 5 5 4 24 

15 5 3 4 5 5 22 

16 4 5 4 4 4 21 

17 3 3 3 3 3 15 

18 4 4 4 3 4 19 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 5 4 5 4 22 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 3 5 4 20 

23 3 4 3 3 4 17 

24 3 4 2 4 3 16 

25 5 4 4 4 4 21 

26 5 4 4 4 4 21 

27 4 5 4 4 2 19 

28 4 4 3 5 4 20 

29 4 4 4 3 4 19 

30 5 5 5 5 5 25 

31 4 5 4 5 5 23 



86 
 

 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 5 5 25 

34 4 4 5 4 4 21 

35 4 4 5 4 4 21 

36 3 4 5 5 1 18 

37 4 5 4 4 5 22 

38 5 5 4 4 3 21 

39 5 4 4 5 4 22 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 5 5 4 4 22 

42 5 4 4 5 4 22 

43 3 4 5 4 4 20 

44 3 5 5 4 3 20 

45 4 4 4 3 4 19 

46 5 4 4 4 5 22 

47 1 1 1 1 1 5 

48 4 5 5 5 2 21 

49 4 5 4 4 5 22 

50 5 5 5 5 3 23 

51 5 5 5 5 5 25 

52 5 5 5 5 5 25 

53 5 5 5 5 5 25 

54 5 5 4 5 4 23 

55 4 4 4 4 4 20 

56 4 4 5 4 4 21 

57 4 4 5 4 4 21 

58 5 5 5 5 4 24 

59 5 5 4 4 5 23 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 4 4 4 4 21 

62 5 5 5 5 5 25 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 5 5 5 5 25 

65 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 5 5 5 25 
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67 4 5 4 5 4 22 

68 4 5 4 5 5 23 

69 5 5 5 5 5 25 

70 5 4 5 5 5 24 

71 5 5 5 5 5 25 

72 5 5 5 5 5 25 

73 4 4 4 5 4 21 

74 4 4 4 4 4 20 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 4 4 20 

77 4 4 5 4 4 21 

78 4 4 4 4 4 20 

79 5 5 5 5 4 24 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 5 5 5 25 

82 5 5 5 5 4 24 

83 5 4 4 4 4 21 

84 5 5 5 5 5 25 

85 5 5 4 5 4 23 

86 4 5 4 5 5 23 

87 4 5 4 4 4 21 

88 4 5 4 4 5 22 

89 5 5 5 4 4 23 

90 5 4 5 4 5 23 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 4 4 4 5 21 

94 5 4 5 4 4 22 

95 4 4 4 5 4 21 

96 4 5 4 4 5 22 

97 4 4 4 4 5 21 

98 5 5 5 5 5 25 

 

 



88 
 

 

 

No 
Deskripsi tanggapan responden variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 

1 4 4 4 3 4 4 23 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 3 4 4 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 1 3 1 1 4 14 

6 5 5 5 5 4 3 27 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 5 4 4 5 5 4 27 

9 4 3 4 3 4 3 21 

10 4 4 4 3 4 4 23 

11 5 5 5 5 5 1 26 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 4 4 4 4 4 3 23 

14 4 3 5 5 4 5 26 

15 4 3 4 4 5 4 24 

16 4 4 5 4 4 4 25 

17 3 3 3 4 3 4 20 

18 3 3 3 4 3 4 20 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 5 4 4 4 5 27 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 4 4 4 4 4 25 

23 5 4 4 5 4 4 26 

24 4 5 5 4 4 2 24 

25 4 4 4 3 3 4 22 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 3 23 

28 5 5 5 4 4 4 27 

29 4 2 4 4 4 4 22 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 4 4 4 5 4 4 25 
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32 5 5 5 5 5 5 30 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 4 4 4 4 5 25 

35 4 4 4 4 4 5 25 

36 5 4 5 5 4 4 27 

37 5 4 4 4 4 4 25 

38 4 3 4 3 4 3 21 

39 5 4 5 4 4 4 26 

40 5 4 4 4 4 4 25 

41 5 4 4 4 4 4 25 

42 5 4 4 4 5 4 26 

43 5 4 4 3 4 4 24 

44 5 3 5 4 5 3 25 

45 4 4 4 3 4 3 22 

46 4 5 4 4 4 4 25 

47 1 1 1 1 1 1 6 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 4 4 5 5 5 4 27 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 5 5 5 30 

54 5 4 5 5 5 4 28 

55 5 4 4 5 4 4 26 

56 4 4 4 5 4 5 26 

57 5 4 5 4 5 5 28 

58 4 4 4 5 4 4 25 

59 5 4 4 4 5 4 26 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 
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67 5 4 5 5 5 5 29 

68 4 5 5 5 5 4 28 

69 5 5 5 5 5 5 30 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 5 5 5 5 5 5 30 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 4 4 5 4 4 5 26 

74 4 4 4 5 4 5 26 

75 4 4 5 4 4 4 25 

76 5 5 4 4 4 5 27 

77 4 4 4 4 4 4 24 

78 4 4 4 4 4 4 24 

79 5 5 5 5 5 5 30 

80 5 5 5 5 5 5 30 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 4 4 5 5 5 5 28 

83 4 4 5 5 5 5 28 

84 5 5 5 5 5 5 30 

85 4 4 4 4 5 4 25 

86 5 5 4 5 5 5 29 

87 4 4 4 5 4 5 26 

88 5 5 4 4 5 4 27 

89 4 4 5 5 5 4 27 

90 4 5 4 4 4 5 26 

91 4 4 4 4 4 5 25 

92 4 4 4 4 5 4 25 

93 4 4 4 4 4 4 24 

94 5 4 5 4 4 5 27 

95 4 5 5 4 4 5 27 

96 4 5 4 5 4 4 26 

97 4 5 4 4 4 4 25 

98 5 5 5 5 5 5 30 
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Hasil uji direct effect 

 

 

Hasil uji F-square 
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Hasil uji R-square 

 

HTMT 

 

Composite 
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